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Abstract 

Date palm are desert plants that can also growth in tropical regions such as Indonesia. In 

multiplication of dates the plants can be through seeds sown, then 1 month old seeds are separated 
into polybag. The seedlings in the polybag can be carried out floating and different ways of giving 

water. The purpose of this study was to evaluate the effect of application of briquette compost and 

how to administer water to N-soil, N-plants, C-organic, and growth of date palm seedlings in 

floating farming systems. This study uses the Split Plot Method with the main plot, which is the 

method of giving water (flooding and diffusion) to the subplot, a combination of the dosage and 

location of the briquette compost (0, 100, 200) g in plant roots (0, 100 , 200) g around the plants, 

and repeat 3 times. The results of this study indicate that the method of giving water has no 

significant effect on N-soil, N-plants, C-organic, and the height and number of leaves in date palm 

seedlings. But the application of briquette compost and the method of administration of water 

tends to increase N-soil, N-plants, C-organic soils. 

 

Key Word 
  

:  Date Palm, Floating Farming System, Compost Briquette. 
 

 

Abstrak 

 Kurma merupakan tanaman yang dapat tumbuh diberbagai iklim, salah satunya iklim tropis 
seperti Indonesia. Dalam perbanyakan tanaman kurma dapat melalui biji yang disemai, kemudian 

benih umur 1 bulan dipisahkan ke polibag. Semaian di polibag dapat dilakukan secara terapung 

dan cara pemberian air yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

pengaruh aplikasi kompos briket dan cara pemberian air terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik, 

dan pertumbuhan bibit kurma pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini menggunakan  

Metode  Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan petak utama yaitu cara pemberian air ( 

penggenangan dan difusi ) dengan anak petak merupakan kombinasi antara dosis dan letak kompos 

briket yaitu (0, 100, 200)g di akar tanaman (0, 100, 200)g di sekitar tanaman, serta ulangan 

sebanyak 3 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara pemberian air berpengaruh tidak 

nyata terhadap N-tanah, N-tanaman, C-organik, serta tinggi dan jumlah daun pada bibit tanaman 

kurma. Namun aplikasi kompos briket dan cara pemberian air cenderung meningkat N-tanah, N-

tanaman, C-organik tanah. 
 

 

Kata Kunci 

  

:  Kurma, Sistem Pertanian Terapung, Kompos Briket. 

 

 

 

 



 
 

                                  1                               Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), impor kurma melonjak pada bulan 

April mencapai 8,6 ribu ton dengan nilai impornya mencapai 17,3 juta dollar 

Amerika Serikat. Bila dibandingkan dengan bulan April 2017 nilai impor kurma 

melonjak sebesar 49,3 % pada bulan maret impor kurma hanya 6,6 ribu ton 

dengan nilai impornya mencapai 11,5 juta dollar AS. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik kurma paling banyak di impor berasal dari Mesir, Tunisia, Uni 

Emirat Arab, Amerika Serikat dan Afrika mencapai 3,1 ribu ton; 2,6 ribu ton; 1,2 

ribu ton; 0,9127 ton; 0,1306 ton dan 0,544 ton. 

 Berdasarkan data impor kurma, sebaiknya di Indonesia dilakukan 

pembudidayaan tanaman kurma mengingat potensi kurma dapat tumbuh dengan 

baik di negara yang memiliki iklim tropis ini. Lamanya proses pertumbuhan 

pohon kurma dan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara menanam 

pohon kurma dengan baik sehingga dapat tumbuh dan berkembang menyebabkan 

kebanyakan penduduk Indonesia beranggapan bahwa pohon kurma tidak cocok 

ditanaman di negara beriklim tropis ini, sehingga para petani lebih memilih 

menanam pohon lain dari pada menanam pohon kurma. Sedangkan, di Chiang 

Mai-Thailand yang kondisi alamnya hampir mirip dengan daerah-daerah di 

Indonesia pada umumnya, kurma justru memberikan hasil terbaik untuk setiap 

pohonnya. Negeri Jiran-Malaysia sudah lebih dari 12 tahun berhasil 

membudidayakan kurma di negaranya (Djamil, 2016). 

Pembibitan merupakan salah satu proses untuk mendapatkan bibit yang baik 

sehingga perlu di berikan air dan unsur hara yang cukup sesuai kebutuhan 

tanaman kurma yaitu dengan pemberian pupuk kompos. Pupuk kompos 

merupakan pupuk organik yang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif menjadi 

lebih baik (Soewandita, 2003). 

Kompos dapat juga diberikan dalam bentuk briket dan diberikan langsung ke 

perakaran tanaman, hal ini menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada diatas 
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tanaman (Bernas et al., 2017). Dosis kompos yang baik untuk bibit tanaman 

kurma umur 6 bulan sebanyak 200 g per tanaman (Aisueni et al., 2016). 

Menurut Bernas et al.,(2012) peranan pupuk kompos sebagai menyediakan 

unsur N, P dan K yang cukup tinggi dan juga unsur hara kalium dan kalsium yang 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan tinggi dan jumlah daun tanaman. 

Pupuk kompos disamping sebagai sumber hara untuk tanaman, juga mampu 

mengikat air sehingga air tersedia untuk tanaman. 

Cara pemberian air merupakan salah satu yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan tanaman kurma selain pupuk kompos salah satunya pemberian air 

dengan cara difusi. Difusi merupakan peristiwa mengalirnya atau berpindahnya 

suatu zat dalam pelarut dari bagian berkonsentrasi tingggi ke bagian yang 

berkonsentrasi rendah, gaya adhesi merupakan salah satu gaya yang berperan 

dalam difusi ini, dimana gaya tarik menarik antara molekul dengan molekul lain 

yang tidak sejenis yaitu bahan wadah dimana zat cair berada (Kustiyah, 2007). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka budidaya tanaman kurma di daerah tropis 

memiliki potensi yang cukup baik sehingga diperlukan dilakukannya penelitian 

tentang pengaruh penggenangan dan difusi serta aplikasi kompos briket terhadap 

N-tanah, N-tanaman, C-organik dan pertumbuhan tanaman pada pembibitan 

kurma di sistem pertanian terapung. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh media tanam dan difusi serta aplikasi kompos 

terhadap N-tanah, N-tanaman dan C-organik pada pembibitan tanaman kurma 

di sistem pertanian terapung. 

2. Untuk mengevaluasi pengaruh cara pemberian air di media tanam dan 

aplikasi kompos briket terhadap perakaran bibit kurma di sistem pertanian 

terapung.  

1.3. Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemberian 

kompos briktet dan penggenangan media tanam terhadap N-tanah, N-tanaman, C-

organik dan petumbuhan tanaman pada pembibitan kurma pada sistem pertanian 
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terapung, sehingga nantinya penelitian ini bisa di jadikan referensi untuk 

masyarakat membibitkan tanaman kurma. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pengairan dengan cara difusi dan aplikasi kompos briket 200 g per 

tanaman akan memberikan pengaruh terbaik terhadap N-tanah, N-tanaman 

dan C-organik. 

2. Diduga cara difusi dan aplikasi kompos briket 200 g per tanaman akan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap perakaran bibit kurma di sistem 

pertanian terapung. 
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